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RINGKASAN 

Penelitian Produksi Senyawa Antimalaria dari kalus Sonchus AlVensis l. : Upaya 
Penanganan Penyakit Inveksi pada tahun pertama ini bertujuan untuk 1) mengetahui zat 
pengatur tumbuh yang dapat menginduksi tebentuknya kalus, 2) mengetahui 
pengaruh pemberian sukrosa dan elisitor terhadap pertumbuhan kalus; 3) 
mengetahui jenis elisitor yang dapat memacu terbentuknya senyawa antimalaria, 4) 
mengetahui profil golongan senyawa yang terdapat dalam kalus Sonchus arvensis 
l., 5) mengetahui aktifitas antimalaria dari masing-masing elisitor yang terdapat '" 
dalam kalus Sonchus arvensis L.. Bahan penelitian adalah daun Sonchus Arvensis L. 
yang disterilisasi dengan menggunakan Natrium Hypoclorit 5,25% dan ditanam pada 
medium Murashige & Skoog (MS) dengan peMakuan zat pengatur tumbuh 2,4 0, IAA, 
IBA, NAA 1ppm dan atau tanpa SAP 0,5 ppm, sukrosa (1%; 2%; 3%; 4%; 5%) dan 
elisitor Glutamin (0,25 9 dan 0,5 g); Ammonium nitrat (D,S 9 dan 1,0 g) ; Kalium nitrat (0,5 
9 dan 1,0 g); Kalium phosphat (0,1 dan 0,2 g); Kontrol (tanpa elisitor). Uji aktivitas 
anti malaria dilakukan secara in vitro menggunakan Plasmodium falciparum. Identifikasi 
kandungan senyawa dilakukan dengan KLT. Hasil penelltian menunjukkan bahwa 
peMakuan hormon 2,4 0 1 ppm + SAP 0,5 ppm + sukrosa 3% pada kondisi gelap 
menginduksi kalus tercepat (minggu ke-2). Pemberian ellsitor tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan kalus, perlakuan elisitor (Glutamin 500 9 ; NH4NOa 0,5 9 dan 1,0 
g) menunnjukkan aktifitas positif antimalaria dengan nilai IGsa = 1-10 fJg/mL, dengan 
kandungan golongan senyawa flavonoid. 

Kala kuncl : Sonchus Arvensis L., kalus, elisitor, antimalaria. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PEN DAHULUAN 

~1 1 II K 
PFNPUSTt\K.'\AN 

U:- I\ Ll{HrAS AJRLANG GA 
~vRABAYI\ 

Infeksi malaria merupakan masalah klinik bagi negara tropik maupun subtropik, 
bagi negara berkembang maupun negara maju. Sebanyak 2,4 milyar penduduk dunia 

beresiko tinggi tertular penyakit malaria dan penyakit ini telah menimbulkan endemik di 

berbagai negara yang sedang berkembang. Malaria masih menjadi penyakit infeksi utama 

di Indonesia. Masalah mortalitas malaria be rat dan morbiditas mempunyai kaitan erat 

dengan timbulnya resis tensi pengobatan dan kewaspadaan terhadap diagnosa dini serta 

penanganannya (Ekasari, 2001). 
Terapi anti malaria yang telah ada yaitu dengan kina dan derivatnya. Permasalahan 

yang timbul dari terapi obat·obatan tersebut adalah resistensi dan sensitivitas. Resistensi 

atau kekebalan parasit malaria (Plasmodium) terhadap beberapa jenis obat antimalaria 

memang bukan hal baru. Munculnya resitensi pertama kali dilaporkan 1973 dari Kutai, 

Kalimanlan Timur yaitu kasus Plasmodium fa/ciparum resisten terhadap klorokuin. Kasus 
lain terjadi pada obat anti malaria artemis in namun resitensi ini terjadi jika digunakan 

sebagai monoterapi (WHO, 1987). 

Upaya penanggulangan penyakit malaria terus dilakukan terutama pencarian obat 

antimalaria baru . Saat ini trend pengobatan masyarakat mengarah pad a bahan alam atau 
back to nature. Pengobatan dengan bahan alam dipercaya masyarakat memiliki efek 

sam ping lebih ringan dan relatif mudah didapat dipasaran. Indonesia memiliki lebih kurang 

30.000 jenis tanaman obat, namun hanya 1000 jenis tanaman yang telah dimanfaatkan 

oleh masyarakat dalam upaya penyembuhan dan pencegahan suatu penyakit, 

peningkatan daya tahan tubuh dan pengembalian kesegaran tubuh. Senyawa flavonoid 
dari kelompok Asteraceae termasuk Sonchus arvensis L. merupakan salah satu tanaman 

yang berpotensi digunakan untuk pengobatan malaria secara empiris (Budavari, 2001). 
Tanaman Sonchus arvensis L. adalah tanaman obat Indonesia yang hidup liar dan 

belum banyak dibudidayakan, padahal kandungan senyawa aktilnya yang berupa 
flavonoid, saponin, zat samak dan polilenol yang berpotensi sebagai antioksidan, 
hepatoprotektor, diuretic dan antimalaria. Kandungan bahan aktil daun tempuyung 

(Sonchus arvensis L) mempunyai kesamaan dengan kandungan bahan aktil daun 
tanaman Artemisia annua yaitu saponin, flavonoid, polylenol dan min yak atsiri. Tanaman 
Artemisia adalah penghasil artemisin yang mempunyai khasiat cepat menghilangkan 
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gejala klinis dan cepat mengeliminasi parasit dalam darah, selama ini digunakan sebagai 
antimalaria (Yunita dan Lestari, 2008). 

Pengambilan di alam secara langsung dapat menimbulkan masalah hilangnya 
sumber plasma nuftah karena adanya kendala dalam budidayanya. Bahkan saat ini 
disinyalir bahwa bahan herbal yang diedarkan di Indonesia sebagian besar bah an 
bakunya sudah mulai diimpor dari beberapa negara, sehingga dipenukan peran 
bioteknologi untuk mengatasi hal ini. 

Secara kultur jaringan dapat diproduksi metabolit sekunder yang sama dengan 
metabolit sekunder yang diproduksi oleh tanaman aslinya. Produksi senyawa aktif suatu 
tanaman dengan kultur jaringan telah banyak dilaporkan, bahkan untuk skala komersial 
telah dilakukan pengembangan produksi metabolit sekunder tanaman obat tersebut 
dengan sistem bioreaktor (Radji, 2005). 

Metode produksi senyawa aktif melalui teknik kultur jaringan melalui kultur kalus 
dipandang jauh lebih efisien jika dibandingkan dengan cara konvensional, karena 
didalamnya dapat dilakukan perekayasaan sehingga diperoleh senyawa aktif dengan 
kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan secara konvensional (Syamkumar at al, 
2007). Pengunaan elisitor dapat memacu produksi metabolit yang diinginkan (Murch et 
al., 2000; Vanisree at al., 2004 ). 

Kultur kalus Sonchus arvensis L. telah berhasil dilakukan, dengan tingkat 
keberhasilan proliferasi sel sangat cepat sehingga diperoleh kalus dalam jumlah banyak 
dalam waktu singkat, namun sampai sejauh ini belum ada laporan tentang uji bahan aktif 
yang terdapat dari kalus yang didapat, sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk 
mengetahui kandungan senyawa aktif yang terkandung dalam kalus Sonchus arvensis L.. 
Kajian ten tang senyawa aktif Sonchus arvensis L. sebagai antimalaria juga belum banyak 
dilaporkan, sehingga penelitian yang mengungkap potensi senyawa aktif Sonchus 
arvansis L. sebagai antimalaria dari kultur kalus penting untuk dikembangkan. 

1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang pada penelitian tahun pertama ini dapat diambil permasalahan 

sebagai berikut: 1) Zat pengatur tumbuh apa yang dapat menginduksi tebentuknya kalus?; 
2) Bagaimana pengaruh pemberian sukrosa dan elisitor terhadap pertumbuhan kalus?; 3) 
Golongan senyawa apa saja yang terdapat dalam kalus Sonchus arvensis L. ?; 4) 
Bagaimana aktifitas antimalaria dari masing-masing elisitor yang terdapat dalam kalus 
Sonchus arvensis L. ? 5)Jenis elisitor apa yang dapat memacu terbentuknya senyawa 
antimalaria? 
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2.1.TinJauan Tentang Tempuyung 

BAB II 
STUDI PUSTAKA 

Tempuyung (Sonchus arvensis L.) adalah tanaman obat Indonesia dari keluarga 

Asteraceae mempunyai penyebaran yang sangat luas (Tjitrosoepomo, 2005). 

Tempuyung adalah herba menahun, tegak, mengandung getah, sering dengan 

akar tunggang yang kuat, tingginya 0,6-2m. Batangnya bulat, berongga, gundul dan 

rapuh. Daunnya gundul, sering keunguan bergigi tidak teralur, sedikit banyak berlekuk 

menyirip dalam. Bunga banyak, kuning cerah. Buah keras, bentuknya memanjang, pipih, 

berusuk, coklat kekuningan panjangnya 4 mm (Backer et al., 1965). 

2.2. Kandungan dan Fungsl Bahan Aktif Tempuyung (Sonchus arvensis L.) 

Tempuyung (Sonchus arvensis L.) mempunyai rasa pahit dan dingin. Kandungan 

kimia berupa saponin, flavonoid, zat samak, dan polifenol, oC-lactuserol, I-Iactuserol, 

manitol, inositol, silika, dan taraksasterol (Sugati, dkk., 1991). 

Efek farmakologis dari bahan aktif tempuyung (Sonchus arvensis L.) telah banyak 

dilakukan antara lain ekstrak air dan alkohol daun tempuyung mempunyai daya 

melarutkan batu ginjal (Hardiyatmo, 1988). Praperlakuan flavonoid fraksi etil asetat daun 

tempuyung mampu menghambat hepaptoksisitas karbon tetraklorida (CCI4) yang diberikan 

pada mencit janlan (Lieslyaningsih, 1991). 

Secara empiris beberapa senyawa aktif pada daun tempuyung (Sonchus arvensis 

L.) telah dipercaya mempunyai banyak fungsi. Flavonoid mempunyai fungsi untuk proteksi 

terhadap serangan mikroba dan serangga, mengurangi respen terhadap alergen, virus 

dan karsinogen sehingga flavonoid menunjukkan antialergegi, anti inflamasi, antimikrobial, 

dan antikanker. 

2.3. Induksl Kalus dan Berbagal Penelitlan terkalt 

Induksi kalus adalah upaya untuk menumbuhkan bagian tanaman (eksplan), sel-selnya 

berproliferasi atau membelah-belah tanpa diikuti diferensiasi sehingga membentuk massa sel 

saja (kalus). Induksi kalus untuk produksi suatu senyawa temyata setiap spesies membutuhkan 

media, macam eksplan, jenis serta konsentrasi zat pengatur tumbuh dan jenis elisitor yang 

berbeda (TabeI2.1). 
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Tabel 2.1. Macam eksplan, media, elisitor dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPD yang digunakan 
untuk induksi kalus pada berbagai tanaman 

Pen eliti , Tanaman Kandungan Media & ZPT untuk Elisitor 
tahun induksi kalus 
Andrijany et Agave Saponins MS + Kinetin (23,2 KH2P04 (2,50 JlM), 
a/., 1999 amaniensis pM), 2,4-0 (2,26 JJM) Sucrose (87,64 mM) 

Malpathak Allium satlvum Alliin MS + 1M (11.4 pM), Coconut water (15%) 
and David, L NM (10,8 JlM), 
1986 Kinetin (9,3 pM) 

Goleniowski Ambrosia A1tamisine MS + Kinetin (10 pM), Ascorbic acid 
and Trippi, tenuifolia 2,4-0 (1 JJM), and Cysteine (10 pM) 
1999 

Nazif et a/., Cassia Anthraquinones MS + 2,4-0 (1,0 Sucrose (3%), Myo-
2000 aaItifolia mgll), Kinetin (0,1 inositol (100 mgll) 

mgtl), 

Zhao eta!., Catharanthus Catharanthine MS + NM (2 mgll), Sucrose (3%) 
2001 roseus 1M (2 mgA), Kinetin 

(0.1 mgn 

Taniguchi et Eriobotrya T riterpenes LS + NM (10 pM), Casein hydrolysate (200 
al.,2oo2 japonica SA (10 JJM) mgn), Sucrose (3%) 

Wu eta/., Taxusspp Taxol B5 medium + 2,4-D Coconut milk(70A,), and 
2001 (0,2 mgll), BA (0,5 K+ Instead of NH4+ 

mgll) 

Orihara et Torreya Diterpenoids MS + 2,4-0 (10 mgll) GJisin (3mglL), ekstrak 
al.,2002 nucifera var. ragi (O,5(mglL), air 

radicans kelapa (15%,vlv) 

Mozar,2004 Sonchus MS+NM (1,5mgll), 
arvensis kinetin (0,5 mg/L) 

Ayabe et al., Ggycyrrhiza Flavonolds MS + 1M (1 mglL) , 
1986 aellinata Kinetin (0,1 mg/L) 
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2.4. UJI aldlvltas anti malaria secara In vitro 

Untuk pengujian antimalaria dari ekstrak tumbuhan atau isolat hasil kolom, digunakan 

cara tes mikro yang didasarkan atas tehnik dari Rieckmann dkk yang kemudian disempumakan 

oleh WHO tahun 1982 (WHO, 1985). Bahan Uji dilarutkan dalam DMSO, diencerkan sampaii 

kadar tertentu dalam medium RPM I 1640 yang mengandung 10% serum manusia, 25 mM 

HEPES dan 25 mM NaHC03. Larutan disterilkan dengan saringan diameter 0,45fJm dan 

diencerkan secara seri. Masing-masing lempeng sumur mikro diisi dengan larutan bahan uji dan 

ditambahkan 180 fJL suspensi 10% eritrosit dengan parasitemia 1 % sehingga masing-masing 

sumur berisi 200 fJL medium yang mengandung serum dan bahan uji yang diteliti. Lempeng 

sumur mikro diletakkan dalam desikator kaca yang diberi lilin yang berguna untuk 

menghilangkan oksigen. Lilin dinyalakan, desikator ditutup, kran udara pada tulup desikator 

dibuka. Setelah lilin padam, kran udara dibuka, diinkubasikan dalam inkubator C02 pada suhu 

370 C selama 48 jam, kemudian dilakukan evaluasi hasil dan ditentukan harga IC50 

(Ratsimamanga, at al., 1991) 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAA T PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelltian 

Tahap pertama penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 1) mengetahui zat 

pengatur tumbuh yang dapat menginduksi tebentuknya kalus. 2) mengetahui pengaruh 

pemberian sukrosa dan elisitor terhadap pertumbuhan kalus; 3) mengetahui jenis elisitor 

yang dapat memacu terbentuknya senyawa anti malaria. 4) mengetahui profll golongan 

senyawa yang terdapat dalam kalus Sonchus arvensis L.. 5) mengetahui aktifltas 

antimalaria dari masing-masing elisitor yang terdapat dalam kalus Sonchus arvensis L.. 

3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil yang ditargetkan pada penelitian tahun pertama ini adalah mendapatkan protokol 

untuk produksi kalus dari tanaman Sonchus arvensis L. yang mempunyai aktifitas antimalaria 

terbaik dan megetahui potensi ekstrak kalus dari tanaman Sonchus arvensis L. sebagai bahan 

antimalaria. Pada tahap pertama ini sudah didapatkan protokol untuk induksi kalus dan hasil 

aktifitas antimalarianya menunjukkan hasil positif. dengan nilai IC50=1-10IJgA. artinya kalus 

Sonchus arvensis L. yang dihasilkan berpotensi sebagai bahan antimalaria. 

Hasil penelitian ini merupakan temuan baru tentang sumber bahan anti malaria dari 

tanaman obat Indonesia. walau pemanfaatannya masih membutuhkan rangkaian penelitian 

yang panjang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi sumber bahan antimalaria baru dari tanaman obat Indonesia 

2. Memberikan informasi dasar penelitian eksplorasi senyawa antimalaria dari tanaman 

Sonchus arvensis L. dan teknologi produksinya 

3. Memacu penelitian ten tang teknologi produksi bahan aktif dan eksplorasi senyawa yang 

berasal tanaman obat Indonesia khususnya yang berkhasiat sebagai bah an antimalaria 
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BABIV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan, Departemen 

Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga. Untuk analisis bahan aktif 

dan uji aktifitas senyawa antimalaria dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan 

Fitokimia Fakultas Farmasi Universitas Airlangga. Penelitian dilakukan selama satu tahun 

dari Juli 2009 sampai Desember 2009. 

4.2 Bahan Penelltian 

4.2.1 Bahan Hayatl 

Bahan penelitlan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman Sonchus 

arvensis L., diperoleh dari Kebun Raya Purwodadi, Pasuruan, Jawa Timur. Sebagai 

sumber eksplan adalah daun. Untuk uji antimalaria in-vitro digunakan Plasmodium 

falciparum. 

4.2.2 Bahan Klmla 

Bahan kimia untuk medium Murashige and Skoog (George and Sherinton, 1992), 

elisitor, bahan kimia untuk uji anti malaria, dan bahan kimia untuk ekstraksi antimalaria. 

4.3 Alat Penelltian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah erlemeyer, eawan petri gelas <J> 

=15 em, gelas pengaduk. oven, tabung reaksi, pinset, skalpel, lampu bunsen, scalpel, 

blade, tabung sentrifugasi, sentrifuge, inkubator, kulkas, timbangan kasar, timbangan 

analitik, autoklaf, Laminair Air Flow (LAF), tabung soxhlet, flakon, eksikator, rotary vakum, 

evaporator, seperangkat alat untuk KLT, dan seprangkat alat untuk uji antimalaria. 

4.4 Prosedur Penelltlan 

4.4.1 Induksl dan Perbanyakan Kalus 

Penelitian ini bertujuan untuk optimalisasi zat pengatur tumbuh, sukrosa, kondisi 

inkubasi, dan elisitor yang sesuai untuk induksi dan perbanyakan kalus. 
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4.4.1.1 Pengaruh zat pengaturtumbuh terhadap Induksl kalus 

Eksplan yang dipakai adalah daun. Oaun dieuei menggunakan deterjen dan 

dibilas dengan air. selanjutnya direndam dalam fungisida (1 9 dalam 500 mL aquades) 

selama 15 men it, dan dibilas dengan air sampai bersih. Selanjutnya daun dimasukkan 

dalam LAF. daun direndam dalam Bayelin (35 mL dalam 500 mL aquades steril) selama 

10 men it. dan dibilas 3 kali menggunakan aquades steril @ 3 menit. Oaun dipotong 

menggunakan blade scalpel (±1 em). kemudian ditanam dalam botol kultur yang diberi 

perlakuan zat pengatur tumbuh SAP 0.5 ppm (MS1): IAA 1 ppm (MS2): IAA 1 ppm + BAP 

0.5 ppm (MSa): IBA 1 ppm (MS4): IBA 1 ppm + BAP 0.5 ppm (MS5); NAA 1 ppm (MSa): 

NAA 1 + BAP 0.5 ppm (MS7): 2.40 1 ppm (MSa): 2.40 1 ppm + SAP 0.5 ppm (MSg); 

tanpa zat pengatur tumbuh (MSo) dengan bagian abaksial daun menempel pada media. 

Setelah itu kultur disimpan diruang inkubasi dalam kondisi gelap dan terang pada suhu 

20·C selama 4 minggu. Kalus yang terbentuk difoto menggunakan kamera digital. 

Pengamatan terhadap waktu terbentuknya kalus dilakukan seminggu sekali. Persentase 

eksplan membentuk kalus dihitung dengan pendekatan : 

L eksplan yang membentuk kalus x 1 00% 
jumlah eksplan 

4.4.1.2 Pengaruh sukrosa terhadap pertumbuhan kalus 

Cara kerja yang dilakukan mulai tahapan sterilisasi sampai dengan penanaman 

eksplan sarna dengan eara kerja sebelumnya. Perlakuan sukrosa yang dipakai adalah 

Sukrosa 1% (N1); Sukrosa 2% (N2); Sukrosa 3% (Na); Sukrosa 4% (N4); Sukrosa 5% 

(N5). Parameter yang diamati adalah berat basah dan berat kering kalus pada minggu 

keempat setelah dikultur. 

4.4.1.3 Pengaruh berbagal ellsitor terhadap pertumbuhan kalus 

Cara kerja yang dilakukan mulai tahapan sterilisasi sampai dengan penanaman 

eksplan sarna dengan eara kerja sebelumnya. Perlakuan elisitor yang dipakai adalah 

Glutamin 0.25 9 (G1); Glutamin 0.5 9 (G2); Amonium Nitrat 1.0 9 (NN2); Kalium Nitrat 0.5 

9 (KN1); Kalium Nitrat 1.0 9 (KN2); Kalium Phosphat 0.1 9 (KP1); Kalium Phosphat 0.2 9 

(KP2); Kontrol (K). Parameter yang diamati adalah berat basah dan berat kering kalus 

pada minggu keempat setelah dikultur. 
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4.4.2 Ekstraksi kalus Sonchus arvensis L dengan metode elisltasl 

Ekstraksi sudah dilakukan dengan menggunakan metode maserasi dengan 

menggunakan pelarut metanol. Kalus dikeringkan dengan oven 40·C sampai kering 

(kira-kira 2 hart).Setelah kalus kering (simplisia) ditimbang. Simplisia dihaluskan dengan 

menggunakan mortar. Serbuklbubuk simplisia ditimbang kembali. Serbuk/bubuk 

simplisia dituangi metanol sesuai dengan beratnya (maserasi). Ekstraksi maserasi 

ultrasonic selama 15 menit. Ekstraksi maserasi didiamkan pada suhu kamar selama 24 

jam (sampai terbentuk endapan dan cairan di atas). Cairan dipisahkan dari endapan 

dengan disaring menggunakan kertas saring akan diperoleh cairan warna kuning. 

Endapan ditambahkan metanollagi sesuai berat kering simplisia. Endapan ditambahkan 

metanollagi metanollagi lalu disentrifus selama 15 men it. Ekstrak siap untuk diujikan. 

4.4.3 Monitoring ekstrak dengan KL T 

Masing-masing kandungan bahan kimia ekstrak dimonitor dengan KL T 

menggunakan fase diam gel GF 254 dan fase gerak CHCb : metanol = 95 : 5. Penampak 

noda uap amoniak. 

4.4.4 Penentuan Aktlfltas Antlmalarla 

4.4.4.1. Bahan untuk ujl aktivitas ant/malaria In vitro 

Bahan yang digunakan untuk uji aktifitas antimalaria in-vitro adalah: biakan P. 

falciparum strain 307 diperoleh dart Lembaga Eijkman Jakarta, medium kultur malaria lengkap 

(cMCM= complete Malaria Culture Medium): RPM I 1640 (Gibeo), HEPES (N-2-

hidroksietilpiperazin-N'-2-asam sulfonatetan) (Gibco), NaHC03, gentamicin sulfat, aquadest 

steTi! for irrigation (Otsuka), darah manusia yang didapatkan dari PMI Surabaya, air suling stertl, 

giemsa 10%, ekstrak kalus Sonchus arvensis L.. DMSO (dimetilsulfosida), Sorbitol (SIGMA). 

4.4.4.2 Prosedur pengujian aldMtas ant/malaria seeara In-Vitro 

A. Medium tak lengkap (Incomplete Medium) 
Dibuat larutan steril yang terdiri dari 10,4 9 RPMI-1640, HEPES 5.96 g, Natrium 

Bikarbonat 2,1 g, Hypoxantin 0,05 g, Gentamycin 0,5 mL dan aquabides 960 ml, kemudian 

larutan disterilisasi dengan filter berdiameter 0.22 J.1ITl. selanjutnya dimasukkan dalam botol dan 

disimpan pada suhu 4°C. Ini disebut juga medium pencuci (washing medium) dan bila akan 

digunakan, dimasukkan inkubator suhu 37°C terlebih dahulu. 
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B. Persiapan serum 
Diambil darah segar golongan 0 yang sudah ditambah antikoagulan, kemudian 

disentrifus dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 menit pada suhu 4oC. Plasma diambil 

dengan pipet pasteur dan di-heal inactivation pada suhu 560C salama 30 menit, kemudian 

disentrifus dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit pada suhu 40C untuk mengendapkan 

fibrin, sehingga didapatkan serum. Penyimpanan pada suhu -200C dan bila akan digunakan, 

dihangatkan pada suhu 37°C. 

C. Medium lengkap (Complete Medium) 
Medium lengkap adalah medium yang mengandung 10% serum manusia. Medium ini 

dibuat dengan mencampur medium tak lengkap sebanyak 90 mL dengan 10 mL ~rum 

man usia. Medium ini digunakan untuk membiakkan P. falciparum. 

D. Pembuatan eritrosit 50% 
Darah manusia golongan 0 yang diberi antikoagulan disimpan pada suhu 40C dapat 

digunakan tidak lebih dari 3 minggu. Darah dimasukkan dalam tabung dan disentrifus dengan 

kecepatan 3000 rpm selama 15 menit. Plasma dipisahkan dan leukosit dibuang. Eritrosit dicuci 

dengan medium pencuci 1-2 kali volume, disentrifus dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 

menH pada suhu 4oC. Proses ini dilakukan sebanyak 2 kall. Eritrosit yang telah dicuci (bebas 

dari leukosit) ditambah dengan medium lengkap dengan volume yang sama untuk membuat 

eritrosit 50% dan disimpan pada suhu 4 °C. Eritrosit yang telah dicuci dapat digunakan fidak 

lebih dari dua minggu. 

E. Prosedur biakan PJalciparum 
Prosedur biakan ini didasarkan pada metode Trager & Jensen (1976). Biakan dilakukan di 

dalam pelridish dan dikerjakan secara aseptik. Parasit malaria diperoleh dari simpanan baku 

yang di "thawing" dengan cara tabung yang berisi parasit baku dicairkan pada suhu 37°C. 

Ditambahkan NaCI 3,5% dengan volume yang sarna dan dipindahkan ke tabung sentrifuse 

menggunakan pipet mikro sambil dicampur perlahan, kemudian disentrifuse dengan kecepatan 

1500 rpm selama 5 menit pada suhu 4oC. Supematan kemudian dibuang. Endapan 

disuspensikan dengan 5 mL incomplete medium, dicampur perlahan dengan pipet mikro dan 

disentrifuse dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit pada suhu 4°C. Supematan kemudian 

dibuang. Prosedur ini dilakukan sebanyak dua kalL 
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Sete/ah endapan dicuci, ditambahkan sebanyak 4,5 mL medium /engkap dan 0,5 mL 

RBC 50% kemudian dicampur perlahan dengan pipet, kemudian dipindahkan ke da/am 

petridish, dimasukkan da/am candle jar dan disimpan di da/am inkubator yang bersuhu 37°C. 

Se/anjutnya dilakukan penggantian medium setiap hari, yaitu dengan membuang medium lama 

dan menambahkan 4,5 mL medium /engkap yang baru ke da/am ku/tur parasit. Apabila tingkat 

parasitemianya lebih dari 2% dapat di/akukan sub biakan. 

F. Sub Blakan P. falciparum 
Eritrosit yang terinfeksi paras it malaria disentrifuse dengan kecepatan 1500 rpm selama 

5 menit pada suhu 4°C. Supematan kemudian dibuang. Packed cells disuspensikan dengan 

medium /engkap baru dengan volume sama, selanjutnya dibagi ke dalam petridish baru dan 

ditambahkan medium lengkap dan eritrosit 50% baru untuk membuat hematokrit 5%. 

G. Sinkronisasi Biakan P. falciparum 
Untuk suatu pengujian aktivitas antimalaria, diperlukan parasit dalam keadaan sinkron 

yaitu pada stadium cincin. Sinkronisasi dilakukan dengan menggunakan sorbitol SOlo (Lambros 

& Vanderberg, 1979). Sinkronisasi dilakukan dengan cara suspensi paras it yang dlperoleh dari 

biakan berkesinambungan dengan tingkat parasitemia 5-10% (80% stadium cinein) disentrifuse 

dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 men it pada suhu 4°C, kemudian supematan dibuang. 

Endapan berupa eritrosit yang terinfeksi parasit disuspensikan dengan sorbitol 5% sebanyak 3-

4 kali volume endapan, didiamkan selama 5-10 menit pada temperatur kamar, disentrifuse 

dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit pada suhu 4°C dan dibuang supematannya. La/u 

endapan dicuci dengan incomplete medium sebanyak 3-4 kali volume dan disentrifuse dengan 

kecepatan 1500 rpm se/ama 5 menit pada suhu 4°C. Proses pencucian ini diu/angi sebanyak 3 

kali. Sete/ah dicuci, ditambahkan complete medium dan suspensi eritrosit baru (RBC 50%) 

sampai terbentuk hematokrit 5%. Se/anjutnya dibuat hapusan tipis, diwamai dengan giemsa 

untuk mengamati stadium parasit dan dihitung persen parasitemianya. 

H. Penyiapan Bahan Uji 
Bahan uji berupa ekstrak kalus Sonchus arvensis L. sebanyak 10 mg sampel dilarutkan 

dalam 100 ~L OM SO dan selanjutnya dibuat pengenceran sehingga didapat konsentrasi uji 

pada konsentrasi : 100; 10; 1 ; 0,1 ; O,01~g/mL. 
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I. Pengujian aktivitas antimalaria In Vftro 

~1 ILl K 
PERPUSTAKr\A~ 

Ul'- IVlRSIrAS AIRLANGGA 
SU R AHAY A 

Pengujian aklwilas anti malana in varo dilakukan dengan cara diambil 5 ).Il bahan uji 

dan dilambahkan medium kompleks sampai 250).Il . 

Kedalam tiap-liap sumur (well) dari lempeng mikrotiter datar yang telah diben 1080 ).Il 

medium komplit, (kecuaJi apada kontrol (-) dimasukkan 500 ).Il), dilambahkan 120 ).Il larulan 

isolal yang diambil dan stok, kemudian dibual pengerceran sehingga konsenlasi akhir pada 

sumur mikrotiler adalah 100; 10; 1; 0,1; dan 0,01 ).lg/ml (kullur dibual duplo). 

Suspensi parasit dalam 500).ll entrosit ditambahkan ke dalam masing-masing sumur 

(wel~ mikrotiter dalar dengan lingkat parasitemia 1% dan hemaloknt 5%, kemudian diinkubasi 

suhu 37'C, sesuai waktu uji yang diperlukan. Kultur dipanen dan dibuat hapusan dengan 

giemsa untuk selanjutnya dihitung jumlah entrosit yang terinfeksi P.falciparum setiap 5000 

entrosit dengan menggunakan mikroskop cahaya. 

J. Parasitemia dihitung dengan rum us : 
01 L eritrosit yang terinfeksi 
10 Parasitemi a = 5000.. )( 100% 

entroslt 
Persentase penghambalan dihitung dengan rumus : 

%Penghambalan = 100% - [~ XIOO%] 

Keterangan : 
Xp = Parasitemia pertakuan 
XI< = Parasitemia kontrol negative 

4.5. Anolisis Data 

Data yang diperoleh berupa data diskriptif kualitatif dan kuantilatif. Data diskriptif 

dianalis secara diskriplif dengan membandingkan antara kontrol dan perlakuan. Data 

kuantitalif dianalis dengan ANOVA dan diuji lanjut dengan Uji Duncan. 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Induksi dan Perbanyakan Kalus 

5.1.1 Pengaruh berbagal komblnasl zat pengatur tumbuh terhadap Induksi kalus 

Zat pengatur tumbuh dari golongan auksin (2,4 0, IAA, ISA, NAA) dan sitokinin 

(SAP) digunakan untuk menginduksi kalus. Pengaruh berbagai kombinasi zat pengatur 

tumbuh terhadap induksi kalus pad a Sonchus arvensis L. berdasarkan hasil pengamatan 

memberikan respon yang berbeda-beda (TabeI5.1) 

Tabel 5.1 Waktu induksi kalus, morfologi kalus, dan persentase eksplan membentuk 
kalus setelah diinkubasi selama 4 minggu 

Perlakuan Waktu terbentuknya kalus (Mlnggu Persentase Diskrlpsi morfologi 

Hormon ke) Eksplan kalus 

Inkubasl Inkubasl Terang Membentuk 

Gelap KaluSO'{' 

MSo 0 0 0 Tldak terbentuk kalus, 
eksplan hanya 
mengguluna 

MSI 2 3 100 Kalus pada tahap akhir 
berkembang 
membentuk tunas yang 
banvak sekali 

MS2 2 2 100 Kalus sangat kompak 
dan tidak berkembana 

MS3 2 3 100 Kalus berkembang 
meniadii tunas 

MS4 2 3 100 Kalus berkembang 
meniadl tunas dan akar 

MS5 2 2 100 Kalus berkembang 
menjadi tunas dan akar 

MSa 2 3 100 Kalus sangat kompak 
dan tldak berkembana 

MS7 2 3 100 Kalus berkembang 
menjadi tunas dan akar 

MSa 2 3 100 Kalus tidak berkembang 
pesat 

MSg 2 3 100 Kalus kompak dan 
berkembana maksimal 

Keterangan: MS1= SAP 0,5 ppm; M~ = IAA 1 ppm; MS3=IAA 1ppm +SAP 0,5 ppm; 
MS4 = ISA 1 ppm; MSs = ISA 1 ppm + SAP 0,5 ppm; MS6 = NAA 1 
ppm; MS7 =NAA 1 ppm + SAP 0,5 ppm; MSa = 2,40 1 ppm; MS9 = 2,40 
1 ppm + SAP 0,5 ppm; MSo = tanpa zat pengatur tumbuh. 
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Kombinasi hormon 2,40 1ppm dan BAP 0,5 ppm mampu menghasilkan kalus 

dengan kondisi lerbaik dengan waklu pembenlukkan kalus 2 minggu, inkubasi gelap. 

Pad a awal perlumbuhan ka lus yang lumbuh berwarna kuning ce rah dan friabel, dan 

pad a perlumbuhan selanjulnya kalus menjadi kuning kecoklalan dan slruklur kalusnya 

kompak (gambar 5.1) . Kombinasi hormon ini yang akan digunakan unluk induksi kalus 

berikulnya. 

Penggunaan hormon 2,4 0 unluk induksi kalus merupakan pilihan lerbaik unluk 

menghasilkan kalus (Indrianlo, 2003), seperli iduksi kalus pada lanaman lebu (Yamani, 

2009) dan pad a lanaman leh (Sulini, 2008), walau responnya sangal lerganlung pada 

genolif masing-masing lanaman (George and Sheringlon, 1992). Menurul Saplowo,dkk 

(2004) makin linggi konsenlrasi 2,40, eksplan makin mudah membenluk kalus lerulama 

yang dikombinasikan dengan SA. 

Gambar 5.1 Pertumbuhan ka lus Sonchus arvensis L. pada media MS dengan 
perlakuan 2,40 1 ppm + BAP 0,5 ppm.(A) Awal penanaman; (B) 
minggu ke-4 selelah dikultur. 

5.1.2 Pengaruh sukrosa terhadap pertumbuhan kalus 

Sukrosa adalah sumber karbon yang mudah dilransporlasi dalam lubuh 

lumbuhan. Perlakuan sukrosa diberikan dalam berbagai kosenlrasi (label 5.2). 

Keberadaan sumber karbon sangal menenlukan produksi melabolil sekunder. 

Pengaruhnya dapal berkorelasi posilif maupun negalif lerhadap efisiensi produksi 

melabolil yang diinginkan. Perlakuan sukrosa diberikan dalam benluk konsenlarasi 

dialas dan di bawah slandar (20%-30%). 
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T abel 5.2 Rerata berat basah dan berat kering kalus dari eksplan helaian daun pad a 
berbagai perlakuan sukrosa + 2,4D 1 ppm + BAP 0,5 ppm pada kondisi gelap 

Perlakuan Helaian daun 
8erat basah Berat kering 

(g) (g) 

Nl 0,47' 003' 
N2 0,70" I 004' 
N3 0,86' 006' , 
N4 1 07" , 007' 
N5 0,61" 005" , 

KetBfangan: Huru! yang berbeda menunjukkan beda oyata anlar pefiakUal (0=5%) 

Keterangan: N,; Sukrosa 1% 
N, ; Sukrosa 2% 
N, ; Sukrosa 3% 
N.; Sukrosa 4% 
Ns; Sukrosa 5% 

8erdasakan hasil analisa varian rerata berat basah dan berat kering kalus 

menunjukkan adanya beda nyata antar perlakuan sukrosa (0;5%, lampiran 1). Pengaruh 

sukrosa terhadap berat basah dan berat kering kalus meningkat sampai pada 

konsentnrasi 4% setelah itu menu run pada konsentrasi 5%, namun hasil uji lanjut antara 

perlakuan 3%, 4%, dan 5% tidak menujukkan hasil yang berbeda nyata sehingga untuk 

kepentingan induksi kalus untuk produksi senyawa antimalaria digunakan sukrosa 3%. 

Gambar 5.2 Pertumbuhan kalus Sonchus arvensis L. pada media MS dengan 
perlakuan 2,4D 1 ppm + BAP 0,5 ppm + sukrosa 30 g.(A) Awal 
penanaman; (8) minggu ke-4 setelah dikultur. 
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5.1.3 Pengaruh berbagai elisilor lerhadap pertumbuhan kalus 

Elisilor digunakan unluk memacu produksi senyawa anlimalaria, bukan unluk 

memacu pertumbuhan. Pengaruh el isilor lerhadap beral basah dan beral kering kalus 

lidak ada beda nyala selelah dilakukan analisa anlar va ri an (a~5% , lampiran 2). 

Tabel 5.3 Rerala beral basah dan beral kering kalus yang diku ltur pada media MS + 
2,4D 1 ppm + BAP 0,5 ppm + sukrosa 3% pad a kondisi gelap dengan 
perlakuan berbagai elisilor. 

Perlakuan Beral basah (g) Beral kering (g) 

G1 8,5 0,28 

G2 8,19 0,29 

NN1 7,67 0,32 

NN2 7,69 0,34 

KN1 9,37 0,33 

KN2 8,22 0,34 

KP1 7,15 0,3 

KP2 6,63 0,26 

K 7,65 0,30 

Kelerangan : G, ~ Glulamin 0,25 g; G, ~ Glulamin 0,5 g; NN1 ~ Amonium Nilral 
0,5 g; NN, ~ Amonium Nitral 19; KN, ~ Kalium Nilral 0,5 g; KN, ~ 
Kalium Nilral 1 g; KP, ~Kal ium Posphal 0,1 g; KP, ~ Kalium 
Posphal 0,2 g; K ~ Konlrol 

A 

Gambar 5.3 Pertumbuhan kalus Sonchus arvensis L. pad a media MS dengan 
perlakuan 2,4D 1 ppm + BAP 0,5 ppm + sukrosa 50 9 + elisilor KNOJ 
0,5 g. (A) Awal penanaman; (B) minggu ke-4 selelah dikullur. 
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5.2 Ekstraksl Kalus Sonchus arvensls L. 

Kalus usia 4 bulan dipanen selanjunya ditimbang berat ba sah dan berat 

tnya diekstraksi 

15.4. 

keringnya. setelah kalus kering, dihaluskan dengan mortar dan selanju 

dengan menggunakan pelarut methanol. Hasil ekstraksi tersaji pada tabe 

TabeI5.4. Hasil ekstraksi kalus Sonchus arvensis L. 

Sam pel Berat basah Berat kering Berat serbuk Berat ekstrak 

K 43,24 3,2 3,2 0,63 

KN1 18,73 1,0 0,9 0,11 

KN2 31,39 2,3 2,2 0,29 

NN1 44,42 3,3 3,1 0,53 

NN2 57,26 4,6 4,2 0,57 

KP1 30,42 2,4 2,2 0,40 

KP2 24,77 1,8 1,7 0,27 

G1 49,61 3,4 3,2 0,43 

G2 41,91 3,0 2,8 0,48 
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5.3. Hasil Identifikasi Secara Kromatografl Lapis Tlpis 

Hasil ekstraksi dari kalus Sonchus arvensis L.diamati dengan Kromatografi Lapis 

Tipis menggunakan: 

Fasa diam : Silika gel GF 254 

Fasa gerak : CHCI, : methanol = (95 : 5) 

Penampak noda : Uap amoniak 
. 1 

( \ 

III IV V VI VI Vlll IX 

I -
Gambar 5.4 Kromatogram hasil KLT menggunakan lase gerak klorolorm:metanol 

(95%:5%) dengan penampak noda uap amoniak 

Keterangan gam bar: 
I : Ekstrak dari kalus perlakuan KP2 
II : Ekstrak dari ka lus perlakuan KPl 
III : Ekslrak dari kalus perlakuan NN2 
IV : Ekstrak dari kalus perlakuan KN2 
V : Ekstrak dari ka lus perlakuan NNl 
VI : Ekstrak dari kalus perlakuan Gl 
VII : Ekstrak dari kalus perlakuan KNl 
VIII : Ekstrak dari kalus perlakuan K 
IX : Ekstrak dari kalus perlakuan G2 

18 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PRODUKSI   SENYAWA ANTIMALARIA  ... EDY SETITI WIDA UTAMI



aiqiT aiqsJ i1mnoisriIO'1)~ S'SO£}G ia1J;lI1i1f1shl lie1lH ,~..:' 

i~i~rU ilt,':[]OlEinO'lii ilspnab jJGmclb.J ~\Z{\9\nS :;IJI\::I\O(. 2iJ!6)i hr:;b iailF:;lla~e li~GH . 

~ - ~ --. I , .. , I 
,~ -kl. 9!] ;; J Ilk ... : 

(C C\~) = IOnS!'l9:n [IJHJ. 

>l6irlorfH-~ ClE.U . 

11 1"1 , f! HI 

r:1Gib 6JS'': 

'. 

, I 
: ( 

IOflG!ern.fitlO!01'..JI:{ ~.519D 92S1 flG;~GmJUOllOm T .;/~ IidSil lTii11QOi1W101/1 !\.C H;dm6~ 
~siflf)rnS qeu sboo )16qrn8r1:~q nSQ(h)b (C:fc:~?i~~l) 

81 

:,sunlf~ [! tlLglIG lei ~~r. 
sl.r·, (1£11:;[-)1160 alJ!s.~ ilr:;h :15:i2;{3 : 

rCJ>! r.:~lJjish9Q 2lJiG}1 h,it:' .'ltill:.;;,3 : \! 
~VIV1IlGUi"lbI18q 2uls)1 i'lSi', >18'1\2)13 ; III 
~\ii~! nSIJ~BI,eq 2ul!3i! hsb )IE1fa}13 . \I, 
i VIlli fii)U;16Ilsq aLJle)/ ill l' ~;Slla~13 : ... 

fiJ r:;:u;if}l1~q,2IJIG~ ilGtJ )1511:.!/;3 : 1\/ 
~ (11)1 m5u;!s!1sq 2uls;{ i1Gti ;limc,;·:3 : IIV 

Ii ilSIJ~IEI19q 2ulF.i~ ilGb >181\2)1= III" 
~D !,,:~\j~211£q aulf,~ hrh A[;~Ic;>l3 Xl 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PRODUKSI   SENYAWA ANTIMALARIA  ... EDY SETITI WIDA UTAMI



Harga Rf hasil kromatografi lapis tipis dari ekstrak methanol kalus Sonchus 

arvensis L.adalah Rf:0,49. Hasil identifikasi dengan KL T tersebut adalah flavonoid. 

5.4. UJI Antlmalarla 

Hasil pengamatan aktifitas penghambatan pertumbuhan parasit P. falc;parum dari 

ekstrak kalus Sonchus arvensis L. disajikan dalam label 5.5 dan label 5.6. 

Tabel 5.5 Persentase parasitemia, pertumbuhan dan hambatan P falciparum 3D7 oleh 
Ekslrak Sonchus arvensis L. 

Bahan Dosis Replikasi % % pertumbuhan % penghambatan Rata-rata % 
(ug/mll Dorasitemia Darasit Denahambatan 

G2 Do 1 062 - - -
2 062 - - -

K 1 259 197 0 0 
2 268 206 0 

100 1 048 - 100 100 
2 040 - 100 

10 1 089 027 8629 8538022 
2 094 0,32 8447 

1 1 252 190 355 4203834 
2 258 196 485 

01 1 3.03 241 0 0 
2 272 210 0 

001 1 3 238 0 0 
2 2.86 224 0 

NN1 Do 1 062 - - -
2 062 - -

K 1 226 164 0 0 
2 212 15 0 

100 1 - - 100 100 
2 - - 100 

NN1 10 1 019 - 100 100 
2 018 - 100 

1 1 185 123 25 2083 
2 187 125 1667 

01 1 248 186 0 0 
2 237 175 0 

001 1 299 237 0 0 
2 290 228 0 

NN2 Do 1 062 - - -
2 062 - -

K 1 271 209 0 0 
2 282 22 0 

100 1 0 0 100 100 
2 0 0 100 

10 1 05 0 100 100 
2 04 0 100 

1 1 177 115 4498 468 
2 175 113 4864 

01 1 293 231 0 0 
281 219 045 

001 329 267 0 0 
3.29 267 0 
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Sampai saat ini belum semua sampel diujikan, baru tiga perlakuan elisitor yang 

diujikan yaitu perlakuan Glutamin 500g, NH4NOaO,5g, NH4NOa 19. Dari hasil uji rerata daya 

hambat ekstrak kalus yang diujikan diperoleh nilai 1C50 pada Tabel 5.6. 

Tabe15.6 Nilai IGoodari ekstrak kalus Sonchus arvensis L. 

Bahan uji Rata-rata % penghambatan I Coo 
100(lJg/ml) 10(lJg/ml) 1 (lJg/ml) 0,1 (lJg/ml) 0,01 (lJg/ml) (~g/ml) 

G2 100 85 42 0 0 1-10 
NN1 100 100 208 0 0 1-10 
NN2 100 100 468 0 0 1-10 
Keterangan: G2=Glutamin 500g, NN1=NH~0a0,5g, NN2=NH4NOa 19 

Dari tabel5.6 dapat dilihat bahwa nilai IGsa berkisar antara 1-10 (~g/ml). Weenen (1990) 

menyebutkan bahwa untuk ekstrak yang mempunyai harga ICoo sampai dengan 1 0 (~g/ml) 

termasuk dalam 9010ngan bahan yang mempunyai aktifitas tinggi/poten sebagai antimalaria. 

Rerata persentase penghambatan antar perlakuan menunjukkan bahwa perlakuan 

elisitor NH4NOa 19 lebih besar dibanding perlakuan Glutamin 500g dan NH4NOa O,5g. 8aik 

glutamin maupun NH4NOa ditambahkan sebagai tambahan sumber nitrogen pada medium, 

dengan maksud dapat meningkatkan produksi alkaloid, sebagaimana banyak penelitian 

menyatakan bahwa alkaloid adalah golongan senyawa yang paling potensial sebagai 

antimalaria (Ekasari, 2001). 
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6.1. Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Oari hasil dan pembahasan yang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kombinasi hormon terbaik untuk induksi kalus Sonchus arvensis L. adalah kombinasi 

1ppm 2,40 dan 0,5ppm BAP. 

2. Perlakuan sukrosa memberikan pengaruh yang berbeda untuk setiap perlakuan, 

perlakuan sukrosa 4% memberikan pengaruh paling baik terhadap berat basah dan 

berat kering kalus 

3. Perlakuan elisitor tidak memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata untuk setiap 

perlakuan terhadap berat basah dan berat kering kalus. 

4. Golongan senyawa yang terdapat pada kalus Sonchus arvensis adalah flavonoid 

5. Ekstrak kalus dengan perlakuan glutamine 500g, NH4N03 0,5 g, dan NH4N03 1 9 

mempunyai aktifitas antimalaria dengan nilai 1C50=1-10IJgn. 

1.1. Saran 

Uji aktifitas antimalaria ekstrak kalus Sonchus arvensis L. menunjukkan bahwa kalus 

Sonchus arvensis L. berpotensi dikembangkan sebagai sumber senyawa antimalaria. Untuk 

mengeksplorasi kandungan bahan aktif kalus Sonchus arvensis L. yang mempunyai aktifitas 

antimalaria perlu dilakukan penelitian Janjutan ten tang uji aktifitas antimalaria fraksi dari kalus 

Sonchus arvensis L. 
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LAMPIRAN·LAMPIRAN 
LAMPIRAN 1: Hasi! Ujl StatlstJk 
HASIL ANALISA STATISTIK 

1. Pengaruh Sukrosa terhadap berat basah dan berat kering kalus 

Descriptive Statistics 

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Periakuan 25 3.0000 1.44338 1.00 5.00 
Berat Kering 25 .0504 .01881 .01 .08 
Berat Basah 25 .7428 .24862 .42 1.26 

One-Sample Kolmogorov-8mlmov rest 

Perlakuan Berat Kering BeratBasah 
N 25 25 25 
Normal Parametersa•b Mean 3.0000 .0504 .7428 

Std. Deviation 1.44338 .01881 .24862 
Most Extreme Absolute .156 .148 .175 
Differences Positive .156 .148 .175 

Negative ·.156 -.132 -.099 
Kolmogorov-Smlmov Z .ne .742 .876 
Asymp. Sig. (2-tailed) .579 .640 .427 

a. Test distribution is Normal. 

b. calculated from data. 

Oneway 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Berat Basah 4.288 4 20 .011 
Berat Kering 2.248 4 20 .100 

ANOVA 

Sum of 
Squares df Mean Square F 

Berat Basah Between Groups 1.086 4 .266 12.759 
Within Groups .418 20 .021 
Total 1.484 24 

Berat Kering Between Groups .005 4 .001 7.643 
Within Groups .003 20 .000 
Total .008 24 

Sig. 
.000 

.001 
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Robust Tests of Equality of Means 

Statistic a df1 df2 Sig. 
Berat Basah Brown-Forsythe 12.759 4 7.345 .002 
Berat Kering Brown-Forsythe 7.643 4 10.492 .004 

a. Asymptotically F distributed. 

Post Hoc Tests 

Multiple Compartsons 

Mean 
Difference 95'1(, ,Interval ... tVariable (I) Periakuan (J) Perlakuan (1..1) Std. Error Sill. Lower Bound Upper Bound 

BeratBaaah LSD N1 N2 -.22400" .09140 .024 -.4147 -.0333 
N3 -.388OCr .09140 .000 -.S1~ -.1973 
N4 -.59600" .09140 .000 -.7Fm -.4053 
N5 -.13600 .09140 .152 -.32ff1 .0547 

N2 N1 .22400" .09140 .024 .0333 .4147 
N3 -.16400 .09140 .088 -.3547 .02f!ff 
N4 -.37200' .09140 .001 -.5627 -.1813 
N5 .08800 .09140 .347 -.1027 :z787 

N3 N1 .388OCr .09140 .000 .1973 .S187 
N2 .16400 .09140 .088 -.02f!ff .3547 
N4 "20800' .09140 .034 -.3987 -.0173 
N5 .25200" .09140 .012 .0613 .4427 

N4 N1 .59600" .09140 .000 .4053 .7Fm 
N2 .37200' .09140 .001 .1813 .5627 
N3 .20800" .09140 .034 .0173 .3987 
N5 .46ClOO" .09140 .000 .2693 .68fT 

N5 N1 .13600 .09140 .152 -.0547 .3267 
N2 -.08800 .09140 .347 -.27~ .1027 
N3 -.25200" .09140 .012 -.4427 -.0613 
N4 -.46ClOO" .09140 .000 -.68fT -.2693 

Berat Kerfng LSD N1 N2 -.01800* .00820 .040 -.0351 -.0009 
N3 -.03600" .00820 .000 -.0531 -.0189 
N4 -.04000" .00820 .000 -.0571 -.0229 
N5 -.02800* .00820 .003 -.0451 -.0109 

N2 N1 .01800* .00820 .040 .0009 .0351 
N3 -.01800" .00820 .040 -.0351 -.0009 
N4 -.02200· .00820 .014 -.0391 -.0049 
N5 -.01000 .00820 .237 -.0271 .0071 

N3 N1 .03600" .00820 .000 .0'89 .0531 
N2 .01800" .IlO82O .D4O .0009 .0351 
N4 -.00400 .00820 .631 -.0211 .0131 
N5 .00800 .00820 .341 -.0091 .0251 

N4 N1 .04000· .00820 .000 .0229 .0571 
N2 .02200" .00820 .014 .0049 .0391 
N3 .00400 .00820 .631 -.0131 .0211 
N5 .01200 .00820 .159 -.0051 .0291 

N5 N1 .02800" .00820 .003 .0109 .0451 
N2 .01000 .00820 .237 -.0071 .0271 
N3 -.00800 .00820 .341 -.0251 .0091 
N4 -.01200 .00820 .159 -.0291 .0051 

•. The mean difference Is signiflcent at the .05 level. 
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Homogeneous Subsets 

BeratBasah 

Subset for alpj1a = .05 
Perlakuan N 1 2 

DuncanB N1 5 .4740 
N5 5 .6100 .6100 
N2 5 .6980 
N3 5 
N4 5 
Sig. .152 .347 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Hannonic Mean Sample Size = 5.000. 

Berat Kerlng 

Subset for alpha = .05 
Perlakuan N 1 2 

DuncanB N1 5 .0260 
N2 5 .0440 
N5 5 .0540 
N3 5 
N4 5 
Sig. 1.000 .237 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

3 

.6980 

.8620 

.088 

3 

.0540 

.0620 

.0660 
.181 

4 

1.0700 
1.000 

2. Pengaruh Elisitor Terhadap Berat Basah dan Berat Kering Kalus 
NParTests 

One-Sample Kolmogorov-Smlmov Test 

beratbasah berat kering 
N 43 43 
Normal ParametersB•b Mean 4.7400 .3053 

Std. Deviation 1.32801 .07252 
Most Extreme Absolute .113 .086 
Differences Positive .107 .086 

Negative -.113 -.060 
Kolmogorov-Smimov Z .741 .564 
Asymp. Sig. (2-taiJed) .642 .908 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene 
Statistic elf1 df2 Sia· 

berstbasah 3.047 8 34 .011 .. 
berst kering 2.570 8 34 .026 

ANOVA 

Sum of 
Squares elf Mean Square F S1I1. 

berat basah Between Groups 11.982 8 1.498 .820 .590 
Within Groups 62.089 34 1.826 
Total 74.071 42 

berst kering Between Groups .030 8 .004 .665 .718 
Within Groups .191 34 .006 
Total .221 42 
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